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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ketua dewan pastoral stasi dalam 

meningkatkan kreativitas pembina minggu gembira di stasi Santa Skolastika 

Sirumbia Paroki Santo Petrus dan Paulus Kabanjahe. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, kreativitas 

pembina minggu gembira dilakukan dengan beberapa bentuk kreasi. Kreativitas 

pembina dilaksanakan dengan empat bentuk yaitu kreasi dan variasi doa, kreasi 

tempat tempat duduk, kreasi acara aktivitas dan kreasi lagu dan gerak. Anak 

Minggu Gembira sangat menyukai, sangat bahagia dan antusias untuk mengikuti 

setiap kegiatan yang diberikan pembina. Pembina minggu gembira sudah kreatif 

mengemas setiap kegiatan minggu gembira. Kedua, peran ketua dewan pastoral 

stasi meningkatkan kreativitas pembina minggu gembira sudah menjalankan 

perannya. Ketua Dewan Pastoral Stasi mampu menjadi motor kegiatan dengan 

menggerakkan pembina minggu gembira untuk berlatih dan memberikan pelatihan 

kepada pembina minggu gembira, menyediakan atau memberikan fasilitas untuk 

mendukung kegiatan minggu gembira dan menjadi motivator. 
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 The Role of the Head of the Stasi Pastoral Council in Improving the Creativity 

of Happy Sunday Coaches at the St. Scholastic Sirumbia Stasi. This study aims 

to determine the role of the chairman of the station pastoral council in increasing 

the creativity of the Happy Sunday coaches at the Santa Scholastic Sirumbia St. 

Peter and Paulus Kabanjahe Parish. This study uses a qualitative method. Data 

collection is done through observation, interviews and documentation. The findings 

of this study indicate that first, the creativity of the happy sunday coach is carried 

out with several forms of creation. The creativity of the coach is carried out in four 

forms, namely the creation and variation of prayers, the creation of seats, the 

creation of activity programs and the creation of songs and movements. Happy 

Sunday children really like, are very happy and enthusiastic to take part in every 

activity given by the coach. Happy Sunday coaches are creative in packing every 

Happy Week activity. Second, the role of the chairman of the Stasi Pastoral Council 

increases the creativity of the Happy Sunday supervisor who has carried out his 

role. The Chairperson of the Pastoral Stasi Council is able to become the motor of 

activity by moving the Happy Sunday coaches to practice and provide training to 

Happy Week coaches, providing or providing facilities to support Happy Week 

activities and being a motivator. 
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 Pendahuluan 
Pemimpin gereja  seharusnya memiliki ketangkasan dalam menjalankan tugas dengan penuh 

semangat. Sebab hal tersebut menunjukkan daya kekuatan seorang pemimpin. Ketua dewan pastoral 

stasi merupakan orang-orang yang terpanggil sebagai perpanjangan tangan imam untuk mewartakan 

kabar baik. Ketua dewan pastoral stasi memiliki peran dan tanggung jawab dalam perkembangan Gereja 

yang tujuannya untuk mengembangkan pertumbuhan iman umat. Salah satu yang dapat dilakukan yaitu 

dengan melaksanakan kegiatan Minggu Gembira. Minggu gembira merupakan salah satu istilah yang 

dipakai untuk menyatakan kegiatan pendidikan iman anak (Bagiyowinadi, 2009).  

Kegiatan minggu gembira dilaksanakan sekali dalam seminggu yaitu pada hari minggu. Kegiatan 

pembinaan tersebut membutuhkan seseorang yang berperan untuk mendampingi, membina, 

mengarahkan serta melaksanakan suatu bentuk kegiatan. Pada zaman sekarang ini semakin banyak 

kendala yang mengakibatkan anak-anak kurang berminat untuk mengikuti kegiatan Minggu gembira. 

Hal ini karenakan acaranya yang membosankan, kurang menarik, monoton, dan tidak ada variasinya. 

Beberapa Faktor yang menyebabkan Kegiatan Minggu Gembira terasa monoton dan membosankan 

yaitu kurangnya kesiapan, kemampuan pendamping kurang baik dalam pengetahuan, kepribadian, 

semangat, dan terutama tidak adanya kreativitas dari seorang pembina untuk membuat pertemuan 

minggu gembira terasa menarik dan menggembirakan. Pembina Minggu Gembira ialah orang yang oleh 

persatuannya dengan Kristus melalui sakramen baptis dipanggil dan diutus untuk merasul kepada anak-

anak. Pembina juga dapat dikatakan sebagai Guru yang memiliki peran penting dalam peroses belajar 

mengajar untuk menumbuhkembangkan iman anak akan Yesus Kristus lewat kegiatan Minggu 

Gembira. Pembina sekolah minggu memiliki peran sebagai pemandu untuk anak sekolah minggu 

(Yahya, 2011).  

Dalam kegiatan Minggu Gembira diperlukan kreativitas, yaitu mengajar dengan menggunakan 

berbagai cara yang  untuk menyampaikan pengajaran kepada anak-anak, bisa dengan permainan, 

simulasi, diskusi atau peraga. Supriadi (1994) mengatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relaif 

berbeda dengan apa yang telah ada. Seorang Pembina dalam kegiatan minggu gembira harus memiliki 

Spritualitas pembina minggu gembira yaitu: 1) Beriman adalah terbuka terhadap kehadiran dan sapaan 

Allah serta mau menanggapi atau mangamini tawaran keselamatan-Nya. 2) Mempunyai intimitas 

dengan Yang Ilahi mewarkatan kabar gembira, pembina mengenal pribadi Allah dan Yesus Kristus, 

baik melalui doa, penerimaan sakramen-sakramen, membaca dan merenungkan Kitab Suci, menghidupi 

aneka devosi yang disediakan Gereja. 3) Terbuka pada karya Roh Kudus saat pembina mewartakan 

kabar gembira, diharapkan pembina menyadari sepenuhnya bahwa dasar pertama dan utama dari 

kegiatan minggu gembira adalah Roh Kudus. 4) Menyadari panggilan dan perutusan, pembina minggu 

gembira menyadari bahwa menjadi seorang pembina tidak hanya karena kemauan diri sendiri, tetapi 

karena panggilan dan perutusan Allah untuk mewartakan kabar gembira. 5) Menjadi saksi injil berarti 

siap menjadi saksi iman, terlebih bagi anak-anak yang dibina. Kesaksian itu ditunjukkan pertama-tama 

melalui sikap, kata-kata dan perilaku yang selaras dengan ajaran Kristus sendiri. 6) Rela berkorban, 

pembina diharapkan mampu mengembangkan sikap dan semangat rela berkorban demi kepentingan 

anak-anak dalam kegiatan minggu gembira. 7) Mau belajar terus menerus, seorang pembina tidak boleh 

merasa puas dan cukup dengan apa yang dimilikinya, tetapi tetap belajar terus menerus agar kegiatan 

minggu gembira dapat terlaksana dengan gembira dan ceria. 

Untuk menciptakan kegiatan-kegiatan minggu gembira yang menarik dan tidak membosankan 

maka diperlukan kerativitas Pembina Minggu Gembira. Beberapa bentuk kreativitas yang dapat 

dilakukan Pembina dalam kegiatan Minggu Gembira antara lain: 1) Kreasi dan Variasi Doa, dalam 

kegiatan Minggu Gembira ada slogan universal yang digunakan, yakni 2D2K, yang berarti doa, derma, 

kurban dan kesaksian, Kreasi doa yang pendamping lakukan kepada Anak Minggu Gembira  yakni, doa 

vocal, berdoa dengan sikap-sikap liturgi, doa berantai, doa berdasarkan Kitab Suci, dan doa kelompok 
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 yang akan menciptakan suasana yang khusuk dan anak Minggu Gembira akan lebih hening. 2) Kreasi 

tempat pertemuan yaitu pengaturan tempat duduk dalam kegiatan minggu gembira. Dengan mengubah 

formasi atau posisi tempat duduk. Bentuk formasi yang dapat digunakan pendamping, antara lain: 

formasi melingkar, formasi lajur, formasi U, formasi setengah lingkaran, formasi kotak dan sebagainya. 

3) Kreasi Acara Aktivitas. Pada saat kegiatan ini anak Minggu Gembira dapat mengekspesikan 

pemikiran, ide, dan kemampuan yang dimilikinya.Cara yang bisa dilakukan yaitu mewarnai gambar 

hitam putih yang sudah disediakan atau menghubungkan titik-titik sampai menjadi sebuah gambar, 

mengisi teka-teki Kitab Suci, membuat karya dengan melipat kertas. 4) Kreasi Lagu Dan Gerak, 

Pembina hendaknya kreatif menciptakan gerakan-gerakan dari lagu-lagu yang dikenal Anak Minggu 

Gembira atau dapat juga belajar dari orang lain. Namun tetap diperhatikan agar gerakan yang diciptakan 

tetap sesuai dengan syair lagu yang sedang dinyanyikan. 

Untuk mencapai hal-hal tersebut maka diperlukan seorang pemimpin untuk mengarahkan dan 

melatih seorang pembina minggu gembira yaitu ketua dewan pastoral stasi (KDPS). Ketua dewan 

pastoral stasi ialah seorang awam yang beriman dan dibaptis secara Katolik. Ketua Dewan Pastoral 

Stasi atau Porhanger diangkat dan dibina oleh Dewan pastoral paroki yang diketuai oleh pastor paroki 

untuk searah dan selaras dengan visi-misi Keuskupan. Ketua Dewan Pastoral Stasi dalam menjalankan 

tugasnya tetap dibantu oleh Pengurus Gereja lainnya di stasi. 

Tugas Ketua Dewan Pastoral Stasi antara lain: Pertama, mengkoordinasikan kegiatan pelayanan 

pastoral yang sungguh-sungguh diperlukan oleh lingkungan-lingkungan yang berada di stasinya. 

Kedua, Mengkoordinasikan kegiatan pelayanan liturgis/non liturgis dan pelayanan liturgis lainnya. 

Ketiga, memimpin rapat dewan pastoral stasi dalam mengembangkan dan mencari solusi atas persoalan 

pelayanan pastoral umat sehari-hari. Keempat, mewakili dewan pastoral stasi dalam rapat-rapat dewan 

pastoral paroki pleno untuk memberikan masukan tentang perkembangan atau persoalan stasi kepada 

dewan pastoral paroki dalam rangka penyusunan program pelayanan paroki maupun mencari solusi atas 

pelayanan sehari-hari. Kelima, memastikan bahwa program pelayanan paroki dapat terlaksana dengan 

baik dalam lingkungan-lingkungan yang berada di stasinya. Peran ketua dewan pastoral stasi “Mereka 

yang layak diangkat menjadi pemimpin ditengah-tengah umat Allah, selalu diangkat untuk melayani”. 

Ketua dewan pastoral stasi sebagai pemimpin Gereja hendaknya dapat membimbing umat untuk dewasa  

dalam iman kepada Yesus Kristus. Sebagai pemimpin umat di stasi, ketua dewan pastoral stasi memiliki 

peran sebagai motor, fasilitator, motivator dan koordinator dalam kegiatan pastoral di stasi. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokus penelitian dilakukan di Stasi Santa 

Skolastika Sirumbia Paroki Santo Petrus dan Paulus Kabanjahe. Teknik pengumpulan data yaitu 

peneliti perlu membuat format atau pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri dari ketua dewan stasi, pembina minggu gembira. Pengambilan objek dilakukan 

dengan teknik purposive sampling. Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik analisis penelitian 

berupa reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan sementara. 

Hasil dan pembahasan 

Aspek kreasi dan variasi doa. Doa menjadi salah satu unsur utama dalam kegiatan minggu 

gembira. Pembina minggu gembira memberikan perhatian besar dalam praktek doa dengan membuat 

kreasi dan variasi doa yang menarik seperti doa spontan, doa vokal atau doa sahut-sahutan, dan doa 

bergilir. Doa spontan, terkadang dibawakan anak laki-laki dan terkadang oleh anak perempuan dan juga 

doa sahut sahutan. Kreasi dan variasi doa yang diberikan pembina kepada Anak Minggu Gembira akan 

menciptakan suasana yang khusuk dan lebih hening. Dalam hal berdoa suasananya Hening, semua 

berpartisipasi dan tidak membosankan. Suasana di dalam ruangan sangat hening. Namun dalam suasana 
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 saat berdoa hening terkadang ada juga anak minggu gembira yang berbisik-bisik dan mengganggu 

temannya.  

 Aspek kreasi dan variasi doa menjadi salah satu unsur utama dalam kegiatan minggu gembira, 

karena itu tidak ada pertemuan anak minggu gembira tanpa kegiatan doa. Kreasi doa yang pembina 

lakukan kepada anak minggu gembira akan menciptakan suasana yang khusuk dan Anak minggu 

gembira akan lebih hening. Ada beberapa kreativitas yang dapat dilakukan pembina dalam kegiatan 

Minggu Gembira untuk menjadikan doa lebih menarik, antara lain: doa spontan, doa saut-sautan atau 

vokal oleh anak-anak, doa batin, berdoa dengan sikap-sikap liturgi, doa berantai, doa berdasarkan teks 

Kitab Suci, dan doa kelompok. Berdasarkan hasil penelitian di stasi Santa Skolastika Sirumbia Pembina 

Minggu Gembira kreatif dalam mengemas kreasi doa. Pembina Minggu Gembira melaksanakan 

bermacam-macam doa dalam kegiatan Minggu Gembira seperti membuat kreasi doa yang menarik 

seperti doa spontan, doa vocal atau doa sahut-sahutan, dan doa bergilir. Suasana saat berlangsung kreasi 

dan variasi doa dalam kegiatan Minggu Gembira yakni hening dan tenang. Walaupun masih ada 

beberapa anak yang tidak tertib, seperti ada yang mainmain, ada jugak yang mencolok dari belakang, 

dan ada juga yang berbisik-bisik. Hal ini terlihat karena Anak Minggu Gembira tidak dibuat 

pengkelompokan usia dalam kegiatan Minggu Gembira.   

Aspek kreasi tempat pertemuan. Kreasi tempat pertemuan sangat berpengaruh dalam kegiatan 

minggu gembira. Oleh sebab itu pembina minggu gembira membuat kreasi dengan mengubah tempat 

pertemuan terkadang di dalam gereja maupun di taman gereja dan membuat formasi tempat duduk 

berubah-ubah seperti bentuk formasi U, berbaris, lingkaran dan setengah lingkaran. Tempat pertemuan 

dilaksanakan di dalam gereja dan di taman gereja dengan formasi berbaris, lingkaran, bentuk salib dan 

berkelompok-kelompok . Dengan membuat kreasi tempat pertemuan dalam kegiatan minggu gembira 

maka tercipta suasana yang menggembirakan dan ceria saat kegiatan minggu gembira berlangsung dan 

juga semakin bersemangat, tertib dan tidak merasa bosan. Pada saat membuat tempat pertemuan 

kegiatan minggu gembira supaya menarik maka suasananya diupayakan hening, lebih tertip agar sangat 

menyenangkan bagi anak-anak minggu gembira.  

 Aspek kreasi tempat pertemuan peranan lagu dalam kegiatan minggu gembira salah satu hal 

penting dan bukan sekedar hura-hura pembina minggu gembira kreatif menciptakan gerakan-gerakan 

dari lagu-lagu yang dikenal anak minggu gembira. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi suasana 

kegiatan minggu gembira menjadi menggembirakan adalah pengaturan tempat duduk. Dengan 

mengubah formasi atau posisi tempat duduk Anak Minggu Gembira, dapat tercipta suasana yang 

menggembirakan dan ceria saat kegiatan Minggu Gembira berlangsung. Ada beberapa bentuk formasi 

yang dapat digunakan Pembina antara lain: formasi melingkar, formasi lajur, formasi U, formasi 

setengah lingkaran, formasi kotak dan sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian di stasi Santa Skolastika 

Sirumbia, Pembina Minggu Gembira kreatif dalam mengemas kreasi tempat pertemuan di dalam gereja 

dan terkadang di luar gereja dan membuat berbagai bentuk formasi tempat duduk Anak Minggu 

Gembira. Setiap kegiatan Minggu Gembira berlangsung, formasi tempat duduk berubah-ubah setiap 

minggunya. Pendamping mengkreasikan tempat duduk Anak Minggu Gembira dengan berbagai 

bentuk, seperti: lingkaran, liter U, dan memanjang kebelakang atau berbaris. Suasana saat 

berlangsungnya kreasi tempat pertemuan ceria dan hening, menggembirakan, semakin bersemangat dan 

Anak Minggu Gembira tidak merasa bosan. 

Aspek kreasi acara aktivitas.  Salah satu kegiatan yang disukai Anak Minggu Gembira dalam 

pertemun Minggu Gembira ialah pada saat berlangsungnya acara aktivitas. Pada saat kegiatan ini Anak 

Minggu Gembira dapat mengekspesikan dan mengembangkan pemikiran, ide, dan kemampuan yang 

dimilikinya. Pendamping dapat melakukan lebih banyak kreasi yang dapat meningkatkan semangat 

Anak Minggu Gembira untuk mengikuti kegiatan Minggu Gembira. Acara aktivitas dilakukan seperti 

quiz Kitab Suci, menggambar, mewarnai. Kreasi acara aktivitas yang dilakukan Anak Minggu Gembira 

menghias telur pada saat hari paskah dan lebih dan quiz Kitab Suci. Pembina membacakan Kitab Suci 
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 dan memberikan renungan kepada Anak Minggu Gembira. Setelah itu Pembina Minggu Gembira 

membuat Quiz Kitab Suci. Suasana yang tercipta dalam kegiatan Minggu Gembira menyenangkan dan 

Anak Minggu Gembira merasa bahagia. Suasana dalam kegiatan Minggu Gembira bahagia dan 

bersemangat namun kelemahannya ada beberapa Anak Minggu Gembira yang berlari-lari dan tidak 

mendengarkan Pembina.  

 Aspek Kreasi Acara Aktivitas termasuk salah satu kegiatan yang disukai Anak Minggu 

Gembira dalam pertemun Minggu Gembira. Pada saat kegiatan ini Anak Minggu Gembira dapat 

mengekspesikan pemikiran, ide, dan kemampuan yang dimilikinya. Cara yang bisa dilakukan yaitu 

mewarnai gambar, menjawab quiz Kitab Suci atau teka-teki Kitab Suci. Berdasarkan hasil penelitian di 

stasi Santa Skolastika Sirumbia Pembina Minggu Gembira kreatif dalam mengemas acara aktivitas. 

Dengan membuat acara quiz Kitab Suci setiap minggunya dan acara menghias telur dalam acara Paskah. 

Suasana yang tercipta anak minggu gembira lebih bersemangat mengikuti kegiatan minggu gembira. 

Aspek kreasi lagu dan gerak. Peranan lagu dan gerak dalam kegiatan minggu gembira salah satu 

hal penting dan bukan sekedar hura-hura. pembina minggu gembira kreatif menciptakan gerakan-

gerakan dari lagu-lagu yang dikenal anak minggu gembira. Ada beberapa jenis lagu yang dilakukan 

oleh pembina pada saat kegiatan Minggu Gembira, seperti lagu pembuka, yaitu lagu yang riang, 

gembira, membangkitkan semangat dan disertai gerakan tepuk tangan, bersalaman dan senyuman dan 

lagu pengantar sabda, yaitu lagu yang tenang, menenangkan hati yang sedih, membawa pada suasana 

yang syahdu dan disertai dengan gerakan tangan yang sederhana, lembut, teduh dan sakral. Suasana 

gembira dan ceria dalam kegiatan Minggu Gembira sungguh dapat dirasakan ketika nyanyian 

didendangkan, apalagi bila disertai dengan gerakan. Suasana saat berlangsungnya kegiatan Minggu 

Gembira menjadi seru dan menggembirakan. Selanjutnya, Anak Minggu Gembira semakin 

bersemangat dan senang dalam mengikuti kegiatan dalam mingggu gembira. Anak Minggu Gembira 

bernyanyi dengan suara yang kuat dan melakukan gerakan yang sesuai dengan lagu. Anak Minggu 

Gembira sangat bahagia dan bersemangat ketika bernyanyi. 

Aspek kreasi lagu dan gerak lagu dalam kegiatan minggu gembira salah satu hal yang penting 

dan bukan sekedar hura-hura. Pembina minggu gembira diharapkan mampu menciptakan gerakan-

gerakan dari lagu-lagu yang dikenal Anak Minggu Gembira. Ada beberapa jenis lagu yang pembina 

lakukan saat kegiatan Minggu Gembira. Misalnya, lagu pembukaan, yaitu lagu yang riang, gembira, 

membangkitkan semangat dan disertai gerakan tepuk tangan, bersalaman dan senyuman dan lagu 

pengantar sabda, yaitu lagu yang tenang, menenangkan hati yang sedih, membawa pada suasana yang 

syahdu dan disertai dengan gerakan tangan yang sederhana, lembut, teduh dan sakral Berdasarkan hasil 

peneltian di stasi Santa Skolastika Sirumbia Pembina Minggu Gembira aktif dalam mengemas kegiatan 

lagu dan gerak. Lagu dan gerak dapat membangkitkan semangat dan menarik perhatian Anak Minggu 

Gembira. 

 Peran Ketua Dewan Pastoral Stasi dalam meningkatkan kreativitas pembina minggu gembira: 

1) Kreasi Motor atau Penggerak, dengan perannya sebagai motor Ketua Dewan Pastoral Stasi menjadi 

penggerak bagi umat di stasi untuk terus maju dan bergerak kearah yang lebih baik dan menggerakkan 

hati umat agar terlibat aktif dalam kehidupan menggereja. Terkhusus mampu menggerakkan atau 

melaksanakan kegiatan untuk meningkatkan mutu dan kualitas Pembina Minggu Gembira. Ketua 

Dewan Pastoral Stasi menggerakan Pembina Minggu Gembira untuk berlatih dan terus berlatih. Apalagi 

memang setiap tahunnya ada pelatihan khusus kepada Pembina Minggu Gembira, di antaranya 

pelatihan mengenai doa dan kreasi lagu dan gerak.  Setelah selesainya kegiatan Minggu Gembira Ketua 

Dewan Pastoral Stasi menggerakkan Pembina Minggu Gembira untuk berlatih dan terus berlatih agar 

kegiatan minggu gembira lebih dapat dihayati oleh anak minggu gembira. Motor atau Penggerak Ketua 

Dewan Pastoral Stasi memiliki peran sebagai motor menjadi penggerak bagi umat di stasi untuk terus 

maju dan bergerak kearah yang lebih baik dan menggerakkan hati umat agar terlibat aktif dalam 

kehidupan menggereja. Terkhusus mampu menggerakkan atau melaksanakan kegiatan untuk 
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 meningkatkan mutu dan kualitas Pembina Minggu Gembira. Berdasarkan hasil penelitian di stasi Santa 

Skolastika Sirumbia Ketua Dewan Pastoral stasi menggerakan Pembina Minggu Gembira untuk berlatih 

dan terus berlatih dan membuat pelatiahan. Peran Ketua Dewan Pastoral Stasi sebagai penggerak dapat 

meningkatkan kreativitas Pembina Minggu Gembira dalam hal doa dan juga lagu dan gerak seperti yang 

dinyatakan Pembina Minggu Gembira lebih mampu membuat bermacam-macam doa dan Pembina 

Minggu Gembira mampu membuat tempat Pertemuan yang kreatif. 

Aspek fasilitator. Ketua dewan Pastoral Stasi berperan untuk memfasilitasi kebutuhan umat 

termasuk kebutuhan dalam kegiatan Minggu Gembira. Salah satu kebutuhan dalam melaksanakan 

kegiatan minggu gembira yaitu tempat pertemuan yang dilaksanakan di dalam maupun di luar gereja 

dan dalam hal ini Ketua Dewan Pastoral Stasi memfasilitasi kegiatan Minggu Gembira dengan 

menyediakan tikar untuk tempat duduk anak minggu gembira ketika melaksanakan kegiatan di luar 

gereja, sehingga Anak Minggu Gembira dapat dengan tenang dan nyaman mengikuti kegiatan Minggu 

Gembira. Pada saat anak minggu gembira mengadakan kebaktian di halaman gereja disediakan fasilitas 

tikar. Pada saat kegiatan Minggu Gembira dilakukan di luar gereja atau di taman gereja sudah 

disediakan tikar untuk tempat duduk Anak Minggu Gembira. Ketua Dewan Pastoral Stasi berperan 

sebagai fasilitator untuk memfasilitasi kebutuhan umat termasuk kebutuhan dalam kegiatan Minggu 

Gembira. Salah satu kebutuhan dalam melaksanakan kegiatan Minggu Gembira yaitu tempat pertemuan 

yang dilaksanakan di dalam maupun di luar gereja dan dalam hal ini Ketua Dewan Pastoral Stasi 

memfasilitasi kegiatan Minggu Gembira. Berdasarkan hasil penelitian di stasi Santa Skolastika 

Sirumbia Ketua Dewan Pastoral Stasi memfasilitasi kegiatan Minggu Gembira dalam hal tempat 

pertemuan dengan menyediakan tikar untuk tempat duduk anak minggu kembira ketika melaksanakan 

kegiatan diluar gereja, sehingga Anak Minggu Gembira dapat dengan tenang dan nyaman mengikuti 

kegiatan Minggu Gembira. 

Aspek motivator. Ketua Dewan Pastoral Stasi menjadi orang yang memberi dukungan, 

motivasi, sentuhan dan inspirasi agar umat bisa bergerak termasuk juga dalam kegiatan Minggu 

Gembira. Dalam kreasi acara aktivitas ini ketua dewan pastoral stasi memberikan motivasi, dukungan 

arahan berupa pelatihan kepada pembina minggu gembira. Ketua Dewan Pastoral Stasi sebagai 

motivator mampu meningkatkan kreativitas pembina minggu gembira. Pembina Minggu Gembira 

mendapatkan dukungan dan pelatihan dari Ketua Dewan Pastoral Stasi jadi Pembina Minggu Gembira 

membuat quiz kitab suci pada hari minggu dan pada hari Paskah membuat acara seperti menghias telur. 

Sebelum Memulai Kegiatan Minggu Gembira Ketua Dewan Pastoral Stasi memberikan dukungan, 

arahan kepada Pembina Minggu Gembira dan Pembina Minggu Gembira membuat kegiatan quiz Kitab 

Suci dalam kegiatan Minggu Gembira. Ketua Dewan Pastoral Stasi berperan sebagai motivator untuk 

memberi motivasi, sentuhan dan inspirasi agar umat bisa bergerak termasuk juga dalam kegiatan 

Minggu Gembira. Ketua Dewan Pastoral Stasi memberikan dukungan kepada Pembina Minggu 

Gembira dengan memberikan arahan dan pelatihan. Berdasarkan hasil penelitian di stasi Santa 

Skolastika Sirumbia Ketua Dewan Pastoral Stasi sebagai motivator memberikan dukungan atau 

motivasi kepada Pembina Minggu Gembira dengan memberikan pelatihan kepada Pembina Minggu 

Gembira untuk  meningkatkan kreativitas Pembina Minggu Gembira dalam hal kreasi acara aktivitas 

sehingga Pembina Minggu Gembira dapat mengemas acara aktivitas dengan baik. 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai peran ketua dewan pastoral stasi dalam meningkatkan 

kreativitas pembina minggu gembira di stasi Santa Skolastika Sirumbia Paroki Santo Petrus dan Paulus 

Kabanjahe peneliti dapat menyimpulkan bahwa: pertama, kreativitas pembina minggu gembira 

dilakukan dengan beberapa bentuk kreasi. Kreativitas pembina dilaksanakan dengan empat bentuk yaitu 

kreasi dan variasi doa, kreasi tempat tempat duduk, kreasi acara aktivitas dan kreasi lagu dan gerak. 

Anak Minggu Gembira sangat menyukai, sangat bahagia dan antusias untuk mengikuti setiap kegiatan 
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 yang diberikan pembina. Pembina minggu gembira sudah kreatif dalam mengemas setiap kegiatan 

minggu gembira. Kedua, peran ketua dewan pastoral stasi dalam meningkatkan kreativitas pembina 

minggu gembira sudah menjalankan perannya. Ketua Dewan Pastoral Stasi mampu menjadi motor 

kegiatan dengan menggerakkan pembina minggu gembira untuk berlatih dan memberikan pelatihan 

kepada pembina minggu gembira, menyediakan atau memberikan fasilitas untuk mendukung kegiatan 

minggu gembira dan menjadi motivator untuk memotivasi dan memberikan arahan kepada pembina 

minggu gembira. 
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